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Diare adalah kondisi buang air besar dengan konsistensi feses yang encer
sebanyak tiga kali atau lebih dalam 24 jam. Pengobatan diare dapat dilakukan
secara swamedikasi dengan menggunakan obat bebas, namun beberapa obat
bebas tidak dapat digunakan untuk anak usia dibawah 5 tahun. Oleh karena itu,
dibutuhkan alternatif lain dalam pengobatan antidiare yang berasal dari bahan
alam. Salah satu bahan alam yang berpotensi dapat digunakan sebagai antidiare
yaitu daun jambu bol yang didasarkan pada kandungan metabolit sekundernya.
Penelitian ini dilakukukan untuk mengetahui pengaruh motilitas usus setelah
pemberian ekstrak etanol daun jambu bol dengan metode transit intestinal,
parameter yang diamati yaitu panjang usus yang dilalui marker norit
dibandingkan dengan panjang usus keseluruhannya. Kelompok uji meliputi
kelompok kontrol negatif, kelompok pembanding loperamid HCI, dan kelompok
uji ekstrak etanol daun jambu bol dengan 3 variasi dosis 125 mg/KgBB; 250
mg/KgBB; dan 500 mg/KgBB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun jambu bol memiliki aktivitas antidiare. Hal ini dibuktikan dengan
pemberian ekstrak etanol daun jambu bol pada motilitas usus menunjukan adanya
perlambatan gerakan peristaltik pada usus, sehingga dapat mengurangi panjang
lintasan penanda dari marker norit terhadap usus mencit dan berdasarkan analisis
statistik menunjukan nilai p<0,05 dengan kontrol negatif.

Kata Kunci : Antidiare, Diare, marker norit.

ABSTRACT

Diarrhea is the condition of having three or more loose stools in 24 hours.
Treatment of diarrhea can be done by self-medication using over-the-counter
drugs, but some over-the-counter drugs cannot be used for children under 5 years
of age. Therefore, other alternatives are needed in antidiarrheal treatment derived
from natural ingredients. One of the natural ingredients that can potentially be
used as antidiarrheal is Malay rose apple leaves, which is based on its secondary
metabolite content. This study was conducted to determine the effect of intestinal
motility after the administration of ethanol extract of Malay rose apple leaves by
intestinal transit method, the parameters observed were the length of the intestine
through the norit marker compared to the total length of the intestine. The test
groups included negative control group, loperamide HCI comparison group, and
Malay rose apple leaves ethanol extract test group with 3 dose variations of 125
mg/KgBB; 250 mg/KgBB; and 500 mg/KgBB. The results showed that ethanol
extract of Malay rose apple leaves has antidiarrheal activity. This is evidenced by
the administration of ethanol extract of Malay rose apple leaves on intestinal
motility shows a slowdown in peristalsis in the intestine, so as to reduce the length
of the path of the norit marker to the intestines of mice and based on statistical
analysis shows a value of p <0.05 with negative control..
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A. Pendahuluan

Hingga saat ini, diare masih menjadi masalah kesehatan yang terjadi di seluruh dunia, khususnya di
negara-negara berkembang dengan penghasilan yang rendah. Penyakit diare termasuk salah satu masalah
kesehatan yang belum tertangani dengan baik. Di Indonesia, penyakit diare merupakan masalah kesehatan
utama yang terjadi, terutama terjadi pada bayi dan anak-anak usia dibawah lima tahun. Berdasarkan Profil
Kesehatan Indonesia penyakit diare adalah penyakit endemis potensial Kejadian Luar Biasa (KLB) yang
umumnya disertai dengan kematian di Indonesia (1). Berdasarkan data Riskesdas pada tahun 2018, prevalensi
diare (berdasarkan diagnosis tenaga Kesehatan) tertinggi terjadi pada kelompok usia 1-4 tahun, yaitu sebesar
11,5% (2).

Diare didefinisikan sebagai kondisi buang air besar dengan konsistensi feses yang encer sebanyak tiga
kali atau lebih dalam 24 jam. Hal ini ditandai dengan peningkatan motilitas dan sekresi gastrointestinal serta
penurunan penyerapan cairan dan elektrolit (3). Terapi pengobatan diare dapat berupa terapi farmakologi, dan
non farmakologi. Pengobatan Farmakologi meliputi pengurangan frekuensi diare dengan menggunakan zat
yang bersifat adsorben seperti kaolin, pektin, dan bismut. Lalu terapi farmakologi juga dapat memberikan zat
yang dapat mengurangi penyerapan air di usus, memperkecil ukuran pori-pori saluran cerna, atau zat seperti
tanin yang disebut adstringensia. Kemudian dapat juga diberikan zat yang dapat mengurangi mortalitas atau
gerakan usus dengan zat parasimpatolitik, contohnya adalah golongan narkotika (loperamide). Terapi non
farmakologi dapat dilakukan melalui tindakan pencegahan seperti menjaga pola hidup sehat, namun
pengobatan utama diare adalah dengan cara memperbaiki kehilangan cairan dan elektrolit tubuh (dehidrasi)
dengan mengganti cairan dan elektrolit (hidrasi) sesegera mungkin (4).

Pada kasus diare dengan derajat ringan dapat dilakukan pengobatan secara swamedikasi dengan
menggunakan obat bebas, akan tetapi beberapa obat bebas yang mengandung kaolin dan pektin tidak dapat
digunakan untuk anak dibawah 5 tahun, kemudian untuk obat antidiare seperti loperamide HCI merupakan
obat keras yang tidak dapat digunakan untuk swamedikasi. Penggunaan bahan alam sebagai pengobatan sudah
diturunkan dari generasi ke generasi atau secara empiris dari zaman dahulu, salah satu penanganan diare secara
swamedikasi dengan menggunakan obat bahan alam dapat dilakukan dengan menggunakan daun jambu biji
(Psidium guajava L) karena memiliki kandungan metabolit sekundernya yang dapat berperan dalam mengobati
diare seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan minyak atsiri (5). Selain daun jambu biji (Psidium guajava L)
terdapat tanaman lain yang berpotensi dapat digunakan sebagai obat antidiare yaitu daun jambu bol (Syzygium
malaccense (L.) Merr. & L.M. Perry).

Berdasarkan hasil penelitian secara in vitro ekstrak etanol daun bol (Syzygium malaccense (L.) Merr. &
L.M. Perry) menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli yang merupakan bakteri penyebab
diare, daun jambu bol memiliki kandungan metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin.
Maka dari itu, peneliti ingin menguji daun jambu bol (Syzygium malaccense (L.) Merr. & L.M. Perry) secara
in vivo untuk memastikan khasiatnya sebagai obat antidiare (6,7).

Berdasarkan latar belakang yang sudah disampaikan, rumusan masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah bagaimana motilitas usus setelah pemberian ekstrak etanol daun jambu bol (Syzygium
malaccense (L.) Merr. & L.M. Perry) terhadap mencit Swiss Webster jantan yang diuji dengan metode transit
intestinal. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh motilitas usus setelah setelah pemberian
ekstrak etanol daun jambu bol (Syzygium malaccense (L.) Merr. & L.M. Perry) terhadap mencit Swiss Webster
jantan yang diuji dengan metode transit intestinal.

B. Metode Penelitian

Peneliti ini dilakukan secara eksperimental di Laboratorium Universitas Islam Bandung, untuk menguji
potensi aktivitas antidiare dari ekstrak etanol daun jambu bol (Syzygium malaccense (L.) Merr. & L.M. Perry).
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan seperti penyiapan bahan uji yang diambil dari Kampung
Cikeresek Desa Sekarwangi, Kecamatan Buahdua Kabupaten Sumedang, kemudian dilakukan determinasi
pada daun jambu bol di herbarium Sekolah IImu Teknologi Hayati, Institut Teknologi Bandung. Selanjutnya
pembuatan simplisia daun jambu bol dengan tahapan yakni sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan,
sortasi kering, dan penyimpanan.
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Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstraksi cara dingin, yaitu maserasi.
Simplisia daun jambu bol digunakan sebanyak 850 gram dengan menggunakan pelarut etanol 96%, proses
maserasi dilakukan selama 3 hari x 24 jam. Selanjutnya, maserat yang diperoleh dilakukan evaporasi dengan
menggunakan rotary evaporator vacuum pada suhu 500C sampai pelarut menguap. Hasil dari evaporasi
kemudian diupakan kembali diatas waterbath hingga diperoleh ekstrak yang kental. Setelah itu, dihitung
persentase rendemen ekstrak etanol daun jambu bol.

Selanjutnya dilakukan penetapan karakterisasi pada simplisia dan ekstrak etanol daun jambu bol
meliputi penetapan kadar sari larut air, kadar sari larut etanol, kadar air, susut pengeringan, kadar abu total,
dan bobot jenis. kemudian dilakukan skrining fitokimia pada simplisia dan ekstrak etanol daun jambu bol
untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam simplisa dan ekstrak etanol
daun jambu bol, pengujian skrining fitokimia dilakukan terhadap senyawa metabolit sekunder golongan
flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, steroid dan triterpenoid, polifenol, antrakuinon, serta monoterpen dan
seskuiterpen. Setelah itu, dilakukan pengujian aktivitas antidiare.

Pengujian aktivitas antidiare dilakukan dengan menggunakan metode transit intestinal, hewan
percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit Swiss Webster jantan yang diperoleh dari
Sekolah IImu dan Teknologi Hayati, Institut Teknologi Bandung. Dalam penelitian ini, digunakan sebanyak
25 ekor mencit dengan umur 2-3 bulan dan berat badan 20-30 gram. Sebelum dilakukan pengujian, mencit
diaklimatisasi terlebih dahulu selama 7 hari. Setelah itu, dibagi kedalam 5 kelompok hewan uji, dan masing-
masing kelompok terdiri atas 5 ekor mencit. Kelompok perlakuan meliputi kelompok kontrol negatif akan
diberikan suspensi CMC-Na 0,5%, kelompok pembanding akan diberikan suspensi loperamide HCI dosis 0,26
mg/kg BB, kelompok uji dosis | akan diberikan ekstrak etanol daun jambu bol dengan dosis 125 mg/kgBB,
kelompok dosis Il akan diberikan ekstrak etanol daun jambu bol dengan dosis 250 mg/kg BB, dan kelompok
dosis 11l akan diberikan ekstrak etanol daun jambu bol dengan dosis 500 mg/kgBB.

Sehari sebelum pengujian, hewan dipuasakan terlebih dahulu selama 18 jam, namun tetap diberikan air
minum secara ad libitum. Setelah dipuaskan, semua kelompok perlakuan diberikan sediaan uji secara oral dan
biarkan selama 45 menit. Setelah 45 menit perlakuan, setiap hewan uji diberikan suspensi marker karbon
adsorben atau norit secara oral dan dibiarkan selama 20 menit. Selanjutnya mencit dikorbankan dengan
euthanasia, dan dilakukan pembedahan pada perut mencit untuk mengeluarkan usus mencit. Parameter yang
diamati adalah panjang usus yang dilalui marker norit, mulai dari pilorus sampai dengan ujung akhir, kemudian
bandingkan dengan panjang usus seluruhnya. Ekstrak uji dianggap menunjukan efek antidiare jika terjadi
perlambatan pada panjang usus yang dilalui norit yang dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif. Hasil
yang diperoleh selanjutnya dilakukan analisis statistika.

C. Hasil dan Pembahasan

Determinasi Daun Jambu Bol

Berdasarkan hasil dari determinasi daun jambu bol menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan adalah
benar daun jambu bol dengan nama latin Syzygium malaccense (L.) Merr. & L.M. Perry, yang merupakan
famili dari Myrtaceae.

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol

Berdasarkan hasil dari ekstraksi dengan metode maserasi, diperoleh ekstrak kental daun jambu bol
sebanyak 144,86 gram. Hasil rendemen yang diperoleh dari 850 gram simplisia daun jambu bol dengan
menggunakan pelarut etanol 96% diperoleh sebesar 17,04%. Hasil rendemen tersebut menunjukkan hasil yang
baik, karena hasil rendemen yang baik adalah >10% .Semakin tinggi nilai suatu rendemen yang dihasilkan,
maka semakin tinggi pula kandungan senyawa yang tertarik dalam suatu simplisia (8).

Hasil Karakterisasi Simplisia dan Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol
Hasil dari penetapan karakterisasi simplisia dan ekstrak daun jambu bol dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Penetapan Karakterisasi Daun Jambu Bol (Syzygium malaccense (L.) Merr. & L.M. Perry)

Hasil
Parameter .
Pemeriksaan
Kadar Sari Larut Air 13,87%=0,34
Kadar Sari Larut 13.61%0,56
Etanol
Penetapan Kadar Air 8,4%+1,06
I?enetapan Susut 9.29%:0.4
Pengeringan
Penetapan Kadar 0
Abu Total 6,23%+0,19
Bobot Jenis 0,82 g/mL+0,01

Pada penetapan kadar sari larut air dan etanol bertujuan untuk memberikan informasi tentang pelarut
yang akan digunakan dalam melakukan ekstraksi sehingga hasil ekstraksi akan menjadi efektif dan efisien
dalam menarik senyawa metabolit sekunder (9). Berdasarkan Tabel.1 hasil dari penetapan kadar sari larut air
diperoleh sebesar 13,87%, sedangkan untuk kadar sari larut etanol diperoleh sebesar 13,61%. Hasil yang
diperoleh menandakan bahwa simplisia daun jambu bol mengandung senyawa yang bersifar polar maupun
non-polar karena hasil yang diperoleh menunjukan relative sama.

Berdasarkan Tabel.1, hasil dari penetapan kadar air simplisia daun jambu bol diperoleh sebesar 8,4%.
Hasil yang diperoleh menunjukkan kualitas yang baik, karena kadar air dibawah 10%. Jika kadar air melebihi
10%, akan mengakibatkan simplisia cepat mengalami kerusakan. Hal ini disebabkan oleh tumbuhnya mikroba
dan jamur yang dapat menurunkan mutu dari simplisia tersebut (10). Kemudian untuk hasil dari penetapan
susut pengeringan simplisia daun jambu bol diperoleh sebesar 9,29%, hasil dari penetapan susut pengeringan
ini menunjukkan hasil yang lebih besar dibandingkan dengan penetapan kadar air. Hal tersebut karena pada
susut pengeringan senyawa yang tekandung dalam simplisia daun jambu bol yang menguap bukan hanya air
saja, melainkan dapat juga senyawa lain seperti minyak atsiri sehingga hasil dari susut pengeringan ini akan
lebih besar daripada hasil penetapan kadar air (11).

Selanjutnya hasil dari penetapan kadar abu total untuk simplisia daun jambu bol berdasarkan Tabel.1
diperoleh sebesar 6,23%. Pada penelitian terdahulu, hasil dari pengujian kadar abu total untuk simplisia daun
jambu bol diperoleh sebesar 5,7% (12). Dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan antara penelitian ini dan
penelitian sebelumnya, dimana pada penelitian ini menunjukkan hasil kadar abu yang lebih besar. Hal tersebut
menandakan bahwa kandungan mineral yang terdapat dalam simplisia tersebut lebih tinggi sehingga
menghasilkan nilai kadar abu total yang besar.

Lalu untuk hasil dari penetapan bobot jenis ekstrak etanol daun jambu bol berdasarkan Tabel.1,
diperoleh sebesar 0,82 g/mL., penetapan bobot jenis ini bertujuan untuk memberikan batasan tentang besarnya
suatu masa per satuan volume dan merupakan parameter khusus ekstrak cair hingga ekstrak pekat atau kental
yang masih memungkinkan dapat dituang. Selain itu, bobot jenis juga memberikan suatu gambaran tentang
kandungan kimia yang terlarut (13).

Hasil Pengamatan Skrining Fitokimia

Pada penetapan skrining fitokimia dilkakukan terhadap simplisia dan ekstrak daun jambu bol, Skrining
fitokimia merupakan tahapan pendahuluan dalam suatu penelitian, yang bertujuan untuk mengetahui
kandungan senyawa mentabolit sekunder yang terkandung dalam tanaman yang akan digunakan dalam
penelitian (14). Hasil dari penetapan skrining fitokimia dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Penetapan Skrining Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Daun Jambu Bol (Syzygium malaccense
(L.) Merr. & L.M. Perry)

Golongan Senyawa Simplisia Ekstrak
Alkaloid - -
Polifenol + +
Flavonoid - -
Saponin + +
Antrakuinon + +
Tanin + +
Monoterpen dan Seskuitepen + +
Terpenoid - -
Steroid + +
Keterangan:

+ = Terdeteksi
- =Tidak terdeteksi

Berdasarkan hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa simplisia daun jambu bol dan ekstrak etanol
96% daun jambu bol mengandung senyawa metabolit sekunder berupa golongan polifenolat, tannin, steroid,
monoterpen & seskuiterpen, dan antrakuinon. Sementara itu, berdasarkan penelitian terdahulu, diketahui
bahwa daun jambu bol mengandung senyawa metabolit sekunder golongan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
kuinon, dan steroid/triterpenoid (12). Terdapat perbedaan kandungan senyawa metabolit sekunder pada daun
jambu bol yang digunakan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu, hal tersebut dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti faktor intensitas cahaya matahari, suhu lingkungan, kelembaban, pH tanah,
kandungan unsur hara yang terdapat pada tanah, dan ketinggian tempat tumbuh tanaman. Faktor-faktor tersebut
dapat berpengaruh dalam senyawa yang dihasilkan pada setiap tanaman (15).

Hasil Pengujian Aktivitas Antidiare Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol

Pada penelitian ini, pengujian aktiivitas antidiare ekstrak etanol daun jambu bol dilakukan dengan
metode transit intestinal. untuk melaklukan pengujian dengan metode ini, diperlukan sediaan marker berupa
norit. Norit akan berfungsi sebagai indikator dalam mengetahui kecepatan dari motilitas usus, norit ini bersifat
adasorben yang dapat menempel pada dinding usus dan juga bersifat tidak dapat dicerna sehingga dapat
digunakan sebagai marker. Kemudian norit juga dapat terlihat dengan jelas dalam saluran cerna yang nantinya
tingkat kontraksi usus dapat ditentukan untuk parameter pengamatan pada metode ini. Parameter yang diamati
pada pengujian transit intestinal yaitu membandingkan panjang usus yang dilalui marker terhadap panjang
usus keseluruhan (16,17). Apabila suatu sediaan uji memiliki kemampuan sebagai agen antidiare, maka dapat
mengurangi panjang lintasan penanda dari marker terhadap usus mencit(18). Hasil dari pengujian dapat dilihat
pada Tabel 3.

e-ISSN 2798-6292 | p-ISSN 2808-3121 71/74


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210714122058345
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20211005091529601

Salsabila Ramadhania et al. Uji Aktivitas Antidiare Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol terhadap,...

Tabel 3. Hasil Pengamatan Uji Aktivitas Antidiare Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol (Syzygium
malaccense (L.) Merr. & L.M. Perry) Dengan Metode Transit Intestinal

Kelompok Rata-rata rasio + SD
Kontrol Negatif CMC-Na 0,5% 0.72+0.10
mg/KgFI’BeIanbanding loperamid HCI 0,26 0.4640.10°
EEDJB 125 mg/KgBB 0.57+0.062
EEDJB 250 mg/KgBB 0.55+0.0722
EEDJB 500 mg/KgBB 0.55:£0.1222
Keterangan:
a = Beda signifikan dengan kelompok kontrol negatif
ab = Tidak berbeda signifikan dengan kelompok pembanding

EEDJB = Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa kelompok uji EEDJB dengan dosis 125mg/KgBB, 250mg/Kg,
dan 500mg/KgBB menunjukkan bahwa panjang usus yang dilewati oleh norit pada kelompok uji tersebut
menunjukkan adanya perlambatan pada panjang usus sehingga menghasilkan nilai rasio yang lebih pendek
jika dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif. Pada kelompok Uji EEDJB dosis 125mg/KgBB nilai
rasio sebesar 0,57+0,06, lalu dosis 250mg/KgBB sebesar 0,55+0,07, dan dosis 500mg/KgBB sebesar
0,55+0,12 sedangkan pada kelompok kontrol negatif sebesar 0,72+0,10.

Hal tersebut menandakan bahwa ekstrak etanol daun jambu bol mempunyai aktivitas antidiare, karena
semakin kecil nilai rasio usus yang dihasilkan, menandakan bahwa sediaan uji memiliki kemampuan yang baik
dalam menekan gerakan peristaltik usus, maka semakin baik juga aktivitas antidiare yang dihasilkan (19), dan
hasil analisis statistika juga menunjukan adanya perbedaan bermakna dengan nilai p <0,05. Fenomena tersebut
juga sejalan dengan kelompok pembanding yang diberikan sediaan loperamide HCI dosis 0,2 6mg/KgBB,
dimana pada kelompok tersebut memiliki hasil nilai rasio yang lebih pendek daripada kelompok kontrol
negatif. Pada kelompok pembanding loperamide HCI dosis 0,26 mg/KgBB sebesar 0,46+0,10 sedangkan
kelompok kontrol negatif sebesar 0.72+0,10. Kemudian hasil dari pengujiam analisis statistika antara
kelompok pembanding loperamide HCI dosis 0,26mg/KgBB dengan kelompok uji EEDJB dosis
125mg/KgBB, EEDJB dosis 250mg/KgBB, dan EEDJB dosis 500mg/KgBB menunjukkan tidak adanya
perbedaan bermakna dengan nilai p>0,05, hal ini menunjukkan bahwa pemberian sediaan uji ekstrak etanol
daun jambu bol sebagai antidiare sebanding dengan pemberian loperamide HCI.

Loperamide HCI merupakan obat antidiare antimotilitas dengan mekanisme kerja obatnya adalah
memperlambat motilitas pada usus dan memperpanjang waktu transit usus untuk resorpsi air dan elektrolit
oleh mukosa usus (20). Efek antidiare yang ditimbulkan pada ekstrak etanol daun jambu bol diduga sejalan
dengan efek yang ditimbulkan oleh loperamide HCI. Hal ini diduga berasal dari kandungan metabolit sekunder
pada ekstrak daun jambu bol, yaitu golongan senyawa tanin, tanin dapat berperan sebagai spasmolitik dengan
mekanisme kerjanya adalah merelaksasikan otot usus sehingga gerak peristaktik pada usus akan berkurang
atau menurun. Apabila gerak peristaltik dalam usus berkurang maka dapat mengakibatkan terjadinya
pengurangan panjang lintasan penanda dari marker norit terhadap usus mencit (21).
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D. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa, ekstrak etanol daun
jambu bol memiliki aktivitas antidiare. Hal ini dibuktikan dengan pemberian ekstrak etanol daun jambu bol
pada matilitas usus menunjukan adanya perlambatan gerakan peristaltik pada usus, sehingga dapat mengurangi
panjang lintasan penanda dari marker norit terhadap usus mencit dan analisis statistik juga menunjukan nilai
p<0,05 dengan kontrol negatif.
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